71

DAFTAR PUSTAKA

Asmani, J. M. M. (2012). Kiat mengatasi kenakalan remaja di sekolah. Yogyakarta:
Buku Biru.

Astuti, M., & Nisa Rachmah, N. A. (2015) . Subjective well-being pada remaja dari
keluarga broken home. (Doctoral dissertation, Universitas Muhamadiyah
Surakarta). Diakses tanggal 30 September 2020 dari
http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/33678

Alfinuha, S., Hadi, B. H., & Sinambela, F. C. (2019). Pelatihan HERO untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja panti asuhan. Jurnal
Psikologi Teori dan Terapan, 10(1), 60-73.

Azhari, A. R. (2019). Hubungan antara harga diri dengan resiliensi remaja di panti
asuhan. (Doctoral dissertation, Universitas Mercu Buana Yogyakarta).

Bartram, D., & Boniwell, 1. (2007). The science of happines: achieving sustained
psychological well-being. In Practice, 29(8), 478-482

Bruskas, D. (2008). Children in foster care: a vulnerable population at risk. Journal
of Child and Adolescent Psychiatric Nursing, 21(2), 70-77

Creswell, J. W., & Poth, C. N. (2016). Qualitative inquiry and research design:
choosing among five approaches. Sage publications.

Dalimunthe, K. L. (2009). Kajian mengenai kondisi psikososial anak yang
dibesarkan di panti asuhan. Fakultas Psikologi Universitas Padjajaran
Bandung.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (1996). Kamus besar bahasa Indonesia.
Edisi Kedua. Jakarta: Balai Pustaka

Dewi, K. S., & Soekandar, A. (2019). Kesejahteraan anak dan remaja pada
keluarga bercerai di Indonesia: Reviu naratif. Wacana, 11(1), 42-78.

Diener, E. (1984). Subjective well — being. Psychological Bulletin, 95.542-575.

Emadpoor, L., Lavasani, M. G., & Shahcheraghi, S. M. (2016). Relationship
Between Perceived Social Support and Psychological Well-Being Among
Students Based on Mediating Role of Academic Motivation. International
Journal of Mental Health and Addiction, 14(3), 284—-290.

Enggar A., Hertinjung, W. S. (2019). Hubungan dukungan sosial dengan
kesejahteraan psikologis remaja yang tinggal di panti asuhan. Doctoral
Dissertation, Universitas Muhammadiyah Surakarta.


http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/33678

72

Harjanti, D.K. S. (2021). Kesejahteraan psikologis pada remaja panti asuhan
ditinjau dari internal locus of control dan spiritualitas. Gadjah Mada Journal
of Psychology (GamaJoP), 2021, 7.1: 83-98. Diakses tanggal 10 September
2021 dari https://journal.ugm.ac.id/gamajop/article/view/62236

Hurlock, E. B. (2003). Psikologi perkembangan. Jakarta: Erlangga

Islamarinda, K. M., & Setiawati, D. (2018). Studi tentang resiliensi siswa broken
home kelas VIII di SMPN 3 candi sidoarjo. Bimbingan dan Konseling,16.
Diakses pada tanggal 20 Februari 2021 dari
https://core.ac.uk/download/pdf/230614879.pdf

Istyawati, U. D. A. (2018). Dampak kesejahteraan psikologis pada penampilan
puncak atlet BPPLOP jawa tengah. (Doctoral dissertation, Universitas
Muhammadiyah Surakarta).

Kartono, K. (2010). Psikologi wanita jilid 2: mengenal wanita sebagai ibu dan
nenek. Bandung: Mandar Maju

Maramis, W.F (2000). Catatan ilmu kedokteran jiwa. Surabaya: Airlangga
University Press.

Mazaya, K. N., & Supradewi, R. (2011). Konsep diri dan kebermaknaan hidup
pada remaja di panti asuhan. Proyeksi, 6 (2), 103-112

Napitupulu, C.A. (2009). Resiliensi Remaja Yatim Piatu di Panti Asuhan Mardi
Siswi Kalasan Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Psikologi
Universitas Sanata Dharma.

Nasution, I. K. (2007). Perilaku merokok pada remaja. Medan : Fakultas
Kedokteran Universitas Sumatra Utara.

Papalia,D. E., Old, S. W., Feldman, & R. D. (2001). Perkembangan manusia.
Jakarta: Salemba Humanika

Pendidikan, D., Kebudayaan, K. B. B. I., & Kedua, E. (1996). Jakarta: Balai
Pustaka.

Poerwandari, E. K. (2007). Pendekatan kualitatif untuk penelitian perilaku
manusia. Depok: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan
Pendidikan Psikologi

Putra, Nusa. (2013). Penelitian kualitatif IPS. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Rahmah, S., Asmidir, A., & Nurfahanah, N. (2016). Masalah-masalah yang
dialami anak panti asuhan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan.
Konselor, 3(3), 107-112. Diakses pada 13 Januari 2021 dari
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/konselor/article/view/2993



https://journal.ugm.ac.id/gamajop/article/view/62236
https://core.ac.uk/download/pdf/230614879.pdf
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/konselor/article/view/2993

73

Ramadhani, T., Djunaedi, D., & Sismiati, S. A. (2016). Kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) siswa yang orang tuanya bercerai (studi deskriptif
yang dilakukan pada siswa di SMK Negeri 26 Pembangunan Jakarta).
Insight: Jurnal Bimbingan Konseling, 5 (1), 108. Doi, 10, 108-115. Diakses
tanggal 13 Januari 2021 dari
http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/insight/article/view/1638

Ryff, C. D. (1989). Happiness is everything, or is it? Explorationns on the meaning
of psychological well being. Journal of Personality and Social Psychology,
57, 1069-1081.

Ryff, C. D., & Keyes, C. L. M. (1995). The structure of psychological well-being
revisited. Journal personality and social psychology, 69(4), 719.

Sahuleka, J. M. (2003). Panti asuhan sebagai suatu lingkungan bagi perkembangan
anak. Jakarta: Skripsi Sarjana Fakultas Psikologi Universitas Indonesia.

Sari, E. P., & Waulan, I. K. (2019). Hubungan antara keterlibatan ayah dan
kesejahteraan psikologis pada remaja. Wacana, 11(1), 32-41.

Sarwono. (2011). Psikologi remaja edisi revisi. Jakarta: Rajawali Pers.

Septiani, N., & Utoyo, D. B. (2013). Gambaran psychological well-being pada
remaja yang tinggal di panti asuhan. Jurnal Skripsi. Fakultas Psikologi
Universitas Indonesia.

Setyawan, D. (2018). Komisi perlindungan anak indonesia. Diakses tanggal 30
September 2020 dari https://www.kpai.go.id.

Singh, A., & Suvidha. (2016). Well-being of orphans : a review on their mental
health status. International Journal of Scientific Research in Science and
Technology, 180-184.

Taylor, J., & Taylor, C. (1995). Psychology of dance. Human Kinetics Publishers.

Teja, M. (2014). Perlindungan terhadap anak terlantar di panti asuhan. Info
Singkat Kesejahteraan Sosial. Vol. VI, No. 05/1/P3DI/Maret. Diakses pada
tanggal 20 Maret 2021 dari
http://berkas.dpr.go.id/puslit/files/info_singkat/Info%20Singkat-VI-5-1-
P3DI-Maret-2014-73.pdf

Wouladari, L. H., & Rola, F. (2004). Konsep diri dan otivasi berprestasi remaja
penghuni panti asuhan. Jurnal 1lmu Pemberdayaan Komunitas, 3(2), 81-86.
Diakses tanggal 30 September 2020 dari
https://www.academia.edu/download/36981062/Pemberdayaan_Komunitas

Vol__3 No__2 Mei_2004.pdf#page=22



http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/insight/article/view/1638
https://www.kpai.go.id/
http://berkas.dpr.go.id/puslit/files/info_singkat/Info%20Singkat-VI-5-I-P3DI-Maret-2014-73.pdf
http://berkas.dpr.go.id/puslit/files/info_singkat/Info%20Singkat-VI-5-I-P3DI-Maret-2014-73.pdf
https://www.academia.edu/download/36981062/Pemberdayaan_Komunitas_Vol__3_No__2_Mei_2004.pdf#page=22
https://www.academia.edu/download/36981062/Pemberdayaan_Komunitas_Vol__3_No__2_Mei_2004.pdf#page=22

	DAFTAR PUSTAKA

